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MOTO dan UNGKAPAN PRIBADI 

MOTO 

 قُلِ الحقََّ وَلَوْ كَانَ مُرًّا 
“Katakanlah yang benar itu, walaupun itu pahit.” 

 

UNGKAPAN PRIBADI 

 Hidup merupakan sebuah garis perjanlan yang dimulai dari titik kelahiran 

dan akan berakhir pada titik kematian. Diantara kedua titik tersebut terdapat pilihan, 

dimana penentuan perjalanan akan selalu diacak dan menjadi sebuah misteri dan 

salah satu keindahan serta kejutan penuh warna yang perlahan menggoreskan kisah 

hidup yang kelak akan dikenang. Namun, kenangan tersebut tergantung pada 

pilihan dalam perjalanan yang telah kita tentukan. Maka, tentukan pilihanmu dan 

fokus pada target yang kau tuju. Mungkin lingkungan pertemananmu akan 

merendahkan, mungkin keluargamu akan menentang atau dunia tidak akan 

memberikan kesempatan untuk menang. Hal penting yang perlu diketahui adalah 

jangan terlalu perduli ketika orang berkata “Kau tidak akan sanggup, kau tidak 

mungkin menggapainya dan itu hal mustahil untukmu.”, sesungguhnya itu semua 

bukanlah untukmu, tapi mereka berkata seperti itu untuk menunjukkan batasan 

kemampuan mereka dan kau hanya perlu meningkatkan Value dirimu serta 

mendekatkan diri kepada Sang Kuasa dimana kehendak-Nya tidak mungkin 

ditentang oleh dunia, bahkan tidak sedikitpun keberanian untuk menentang dimiliki 

oleh alam semesta. 
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ABSTRAKSI 

Nama : Moh Alfani Raynaldo 

Nim : 201910110311294 

Judul : PASAL 56 AYAT (1) KOMPILASI HUKUM ISLAM 

TENTANG IZIN PENGADILAN AGAMA SEBAGAI 

SYARAT BERPOLIGAMI DITINJAU DARI 

PANDANGAN FIKIH 

Pembimbing : 1. Syariful Alam, S.H.I, M.H.I 

2. Muhammad Luthfi, S.H, S.Sy, M.H 

 Izin poligami adalah masalah yang menimbulkan banyak kontroversi, baik 

di antara masyarakat maupun di kalangan pengadilan agama. Secara syariat Islam, 

tidak ada dalil yang secara langsung mengatur izin poligami, terutama terkait 

dengan izin dari pengadilan agama seperti yang diatur dalam Pasal 56 Ayat (1) 

Kompilasi Hukum Islam yang menjadikan izin pengadilan agama sebgaia syarat 

berpoligami bagi yang beragama islam. Metode penelitian yang digunakan aadalah 

Yuridis Normative (library research) berfokus pada hukum positif, asas-asas dan 

kaidah, dan perbandingan hukum Pendekatan perundang-undangan (stature 

approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach) dengan mengkaji 

pasal 56 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tentang izin pengadilan sebagai syarat 

poligami yang akan lebih spesifik pada izin yang diberikan oleh pengadilan agama 

dalam menimbang pengajuan izin tersebut ditinjau fikih islam. Hasil ini 

menunjukkan bahwa izin pengadilan agama termasuk dalam syarat sah poligami 

sebagai bentuk ijtihad untuk melindungi hak-hak setiap individu yang terkait 

didalamnya.  Serta proses hukum bag pelanggar pasal 56 Ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam dapat diproses secara pidana yang terdapat pada pasal 279 dan 284 

KUHP maupun Perdata   berupa pembatalan perkawinan sebagai mana dalam Pasal 

71 Ayat (1) Kompilasi hukum islam tentang batalnya perkawinan yang menjelaskan 

bahwa poligami tanpa izin pengadilan agama dapat dibatalkan. 

 

Kata Kunci: Poligami, Izin Poligami, Pengadilan Agama, Izin Pengadilan 

Agama.  
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ABSTRACTION 

Name : Moh Alfani Raynaldo 

Nim : 201910110311294 

Title : ARTICLE 56 PARAGRAPH (1) OF THE 

COMPILATION OF ISLAMIC LAW CONCERNING 

THE PERMISSION OF RELIGIOUS COURTS AS A 

CONDITION OF POLYGAMY IN TERMS OF 

JURISPRUDENCE 

Supervisor : 1. Syariful Alam, S.H.I, M.H.I 

2. Muhammad Luthfi, S.H, S.Sy, M.H 

 Permitting polygamy is an issue that has caused much controversy, both 

among the public and among religious courts. In Islamic law, there is no evidence 

that directly regulates the permission of polygamy, especially related to permission 

from religious courts as stipulated in Article 56 Paragraph (1) of the Compilation 

of Islamic Law which makes the permission of religious courts a condition for 

polygamy for those who are Muslim. The research method used is Normative 

Juridical (library research) focusing on positive law, principles and rules, and 

comparative law Stature approach and conceptual approach by reviewing article 56 

paragraph (1) of the Compilation of Islamic Law on court permission as a condition 

of polygamy which will be more specific to the permit granted by religious courts 

in considering the application for permission reviewed by Islamic jurisprudence. 

The results of the study of religious court permits are ijtihad to protect the rights of 

every individual involved in it.  As well as legal proceedings for violators of article 

56 Paragraph (1) of the Compilation of Islamic Law can be processed criminally 

contained in articles 279 and 284 of the Criminal Code and Civil in the form of 

annulment of marriage as in Article 71 Paragraph (1) of the Compilation of Islamic 

Law concerning the annulment of marriage which explains that polygamy without 

the permission of religious courts can be annulled. 

Keyword: Polygamy, Polygamy Permit, Religious Court, Religious Court Permit.  
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